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ABSTRAK 
Salah satu akibat kurangnya pemahaman personal hygiene genitalia yaitu terjadinya gangguan 
kesehatan organ reproduksi seperti keputihan, infeksi saluran kemih (ISK), penyakit radang panggul 
(PRP) dan kemungkinan terjadi kanker leher rahim sehingga dibutuhkan pemahaman yang baik 
mengenai personal hygiene genitalia pada remaja agar dapat terhindar dari ancaman penyakit 
reproduksi. Studi kualitatif dengan rancangan fenomenologi dilakukan untuk mengetahui perilaku 
personal hygiene genitalia santriwati di Pesantren Ummul Mukminin Makassar Sulawesi Selatan. Data 
penelitian dikumpulkan melalui wawancara terhadap 15 informan yang terdiri dari santriwati, kepala 
pondok, perawat dan penjaga koperasi. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk menjaga keabsahan 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informan telah mengetahui pengertian, manfaat, dampak 
personal hygiene genitalia. Namun masih banyak informan yang masih salah dalam membersihkan 
genitalia. Dalam menerapkan perilaku personal hygiene genitalia, informan cenderung mengikuti 
kebiasaan orang tua, saudara, teman dan ibu asrama. Dibutuhkan fasilitas yang dapat menunjang 
perilaku informan dalam menerapkan personal hygiene genitalia, seperti kamar mandi dan air yang 
bersih. Namun hambatan yang ditemui informan dalam menerapkan perilaku personal hygiene 
genitalia yaitu kurangnya ketersedian kamar mandi serta air yang kotor dan berkeruh. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pemahaman santriwati mengenai personal hygiene genitalia cukup baik. Namun 
praktik santriwati dalam menerapkan perilaku personal hygiene genitalia masih kurang. 
Kata Kunci: Perilaku, personal hygiene, organ genitalia,  pesantren. 
 
ABSTRACT 
One result of the lack of understanding that the personal hygiene genital reproductive health 
disorders such as vaginal discharge, urinary tract infection (UTI), pelvic inflammatory disease (PID), 
and the possibility of cervical cancer, so it takes a good understanding of personal hygiene in 
adolescents genitalia order avoid the threat of reproductive disease. Phenomenological qualitative 
study design was conducted to determine the behavior of other personal hygiene genitalia female 
students in boarding Ummul Mukminin Makassar South Sulawesi. Data were collected through 
interviews with 15 informants were composed of female students, the head of the lodge, nurses and 
guards cooperative. In addition, the observation was also carried out to maintain the validity of the 
data. The results of this study indicate that the informant had known sense, benefits, and the impact of 
personal hygiene genitalia. But there are still many informants are wrong in cleaning genitalia. In 
applying personal hygiene genitalia, informants tend to follow the habits of parents, relatives, friends 
and housemother. Facilities needed to support the informant's behavior in personal hygiene 
implement genitalia, such as the bathroom and clean water. But the obstacles encountered in 
implementing the informant personal hygiene behavior genitalia is the lack of availability bathroom 
and the water was dirty and turbid. This study concluded that female students understanding of 
genitalia pretty good personal hygiene. However, the practice of female students in applying personal 
hygiene behavior genitalia still lacking. 
Keywords: Behavior, personal hygiene, genitalia, female students, boarding schools. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan masyarakat kita sering menemukan berbagai pandangan, pendapat, 
persepsi, dan kepercayaan tentang suatu hal yang dipercaya oleh masyarakat karena dianggap 
benar  padahal belum tentu benar. Pandangan yang sering muncul dan berkembang dalam 
masyarakat karena beberapa hal, yaitu penyampaian informasi yang kurang tepat atau kurang 
lengkap, penyampaian informasi terlalu berlebihan sehingga menimbulkan sikap diskriminasi 
dikalangan remaja atau masyarakat terhadap berbagai masalah. Salah satu diantaranya 
mengenai masalah personal hygiene genitalia.
1 
Masalah kesehatan sangat kompleks dan 
saling berkaitan dengan masalah-masalah diluar kesehatan itu sendiri, demikian pula untuk 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat tidak hanya dilihat dari segi kesehatan itu sendiri 
tapi harus dari seluruh segi yang ada pengaruhnya terhadap kesehatan tersebut.
2
 
Organ genitalia merupakan komponen penting bagi pria dan wanita. Namun dititik 
beratkan pada wanita karena wanita memiliki sistem reproduksi yang sensitive terhadap suatu 
penyakit bahkan keadaan penyakit lebih dihubungkan dengan fungsi dan kemampuan 
terhadap kesehatan reproduksinya. Organ genitalia sangat jarang dibahas dikarenakan 
terkesen tabu dan jorok. Namun seperti kita ketahui vagina perempuan memiliki fungsi 
reproduksi “melangsungkan keturunan” dengan mengenal dan mempelajari maka kita akan 
lebih tahu bagaimana merawat organ genitalia dan menjaganya dengan benar.
3 
Seseorang yang tidak memiliki
 
pemahaman tentang kesehatan reproduksi
 
akan 
cenderung mengabaikan
 
kesehatan reproduksi dan pada akhirnya ia
 
akan memiliki tindakan 
yang membahayakan
 
bagi dirinya sendiri. Salah satu akibat kurangnya pemahaman personal 
hygiene genitalia adalah terjadinya gangguan kesehatan reproduksi seperti keputihan, infeksi 
saluran kemih (ISK), penyakit radang panggul (PRP) dan kemungkinan terjadi kanker leher 
rahim, sehingga dibutuhkan informasi yang baik mengenai kesehatan reproduksi agar remaja 
memiliki pemahaman yang baik dan dapat mencegah ancaman penyakit  reproduksi.
4 
Berbagai penelitian mengenai remaja
 
menunjukkan bahwa remaja  sering kali salah 
dalam membersihkan genitalia, seperti
 
contoh, remaja sering salah dalam membasuh organ 
genitalia dari arah belakang ke depan, membersihakan organ genitalia menggunakan sabun 
biasa
 
atau cairan pembersih yang tidak jelas
 
komposisi kandungannya, atau
 
menabur bedak, 
bahkan
 
menyemprotkan parfum didalam
 
vagina.
5 
Hal ini menunjukkan remaja perlu diberikan 
informasi yang baik dan positif melalui tenaga kesehatan, orang tua, teman sebaya dan guru. 
Khusunya remaja yang berada di pondok pesantren karena sampai saat ini sebagian pesantren 
tumbuh dalam lingkungan kumuh, lembab dan kamar mandi yang kotor serta sanitasi yang 
buruk.
 6 
Pesantren menerapkan aturan tidak membolehkan pakaian santri perempuan dijemur 
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dibawah terik matahari dan aturan yang membatasi intekrasi antara santri dengan dunia luar. 
Itulah yang membuat kebudayaan yang ada dipesantren berbeda dengan budaya masyarakat 
diluar pesantren.
7 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak  pesantren ummul mukminin diketahui 
bahwa banyak santriwati yang tidak mengetahui cara membersihkan organ genitalia, selain itu 
kegiatan pembinaan terhadap kesehatan reproduksi di pesantren sangat kurang. Berdasarkan 
uraian tersebut dan karena belum dilakukannya penelitian tentang perilaku personal hygiene 
genitalia maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi bagaimana perilaku 
personal hygiene genitalia santriwati di Pesantren Ummul Mukminin Makassar Sulawesi 
Selatan. 
BAHAN DAN METODE 
Pengumpulan data dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada tanggal 28 november 
sampai 28 september 2014 di Pesantren Ummul Mukminin Makassar Sulawesi Selatan. 
Penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologi, dilakukan untuk mengetahui perilaku 
personal hygiene genitalia santriwati. Data primer dikumpulkan dengan cara melakukan 
wawancara mendalam dan observasi sedangkan data sekunder diperoleh dari kepala pondok 
pesantren berkaitan dengan pemahaman santriwati yang kurang terkait personal hygiene 
genitalia. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu pemahaman, panutan dan sumber-
sumber daya. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 15 informan yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dipilih sesuai dengan karakteristik yang telah 
ditentukan  terdiri dari  12 santriwati, 1 kepala pondok, 1 perawat dan 1 penjaga koperasi. 
Observasi juga dilakukan untuk menjaga keabsahan data. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan content analysis yang disajikan dalam bentuk narasi. 
HASIL 
Informan pada penelitian ini berjumlah 15 yang terdiri atas 12 santriwati, 1 kepala 
pondok pesantren, 1 perawat pos kesehatan, 1 penjaga koperasi.  Umur informan yang tertua 
52 tahun dan termuda 14 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan informan  S1 (3 orang), SMP 
(12 orang). 
Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman informan terhadap 
personal hygiene genitalia. Mulai dari informasi yang informan ketahui tentang pengertian, 
maanfaat, dampak personal hygiene genitalia dan penerapan personal hygiene genitalia dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun hygiene genitalia terkait dengan cara membersihkan genitalia, 
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membasuh genitalia, mengganti pakaian dalam, pemakaian pantyliner, penggunaan anti 
septic, frekuensi ganti pembalut, pemilihan pembalut dan mencukur rambut organ genitalia.  
Berdasarkan hasil penelitian, informan mengatakan perna mendengar dan tahu 
mengenai personal hygiene genitalia. Informan mendapatkan informasi dari orang tua, 
saudara, teman. Namun sebagian besar informan mengatakan informasi yang didapatkan 
mengenai personal hygiene genitalia tidak mendalam. Menurut Informan personal hygiene 
genitalia adalah keadaan organ seksual yang bebas dari kotoran dan infeksi. Dilakukan agar 
hidup bersih, sehat, nyaman dan terhindar dari penyakit yang berbahaya.  
“Kebersihan genitalia adalah keadaan organ seksual yang bebas dari kotoran dan 
infeksi,dilakukan biar kita hidup bersih dan sehat,dijauhi dari penyakit seperti 
keputihan” 
 (ML, 14 Tahun, 10 Desember 2014 ) 
Semua infroman mengetahui manfaat personal hygiene genitalia, informan 
mengatakan manfaat personal hygiene genitalia adalah mencengah timbulnya penyakit, 
merasa nyaman, enak dipandang dan mempunyai banyak teman. Seperti yang diungkapkan 
ERU yang telah mengetahui informasi hygiene genitalia dari orang tuanya dan mengatakan 
bahwa manfaat personal hygiene genitalia adalah mencengah timbulnya penyakit dan bebas 
dari kotoran. 
“Manfaatnya itu kak, mau ka saya hidup bersih dak mau ka dibilang rantasak, dak 
mau ka juga bau badan dan gatal-gatal nanti dijauhi sama teman-teman” 
(ERU, 14 Tahun, 10 Desember 2014) 
Selain manfaat, peneliti juga bertanya mengenai dampak apabila tidak menerapkan 
personal hygiene genitalia, informan mengatakan dampak tidak menerapkan personal 
hygiene genitalia yaitu mudah terkena penyakit dan dijauhi oleh orang.  AZS mengemukakan 
bahwa dampak personal hygiene genitalia adalahdaerah genitalia mengalami rasa gatal dan 
mudah terkena penyakit keputihan. 
“Dapat penyakit keputihan dan vagina gatal-gatal” 
(AZS 14 Tahun, 8 Desember 2014) 
Berdasarkan hasil penelitian informan mengatakan yang termasuk personal hygiene 
genitalia, yaitu membersihkan genitalia dengan air bersih serta membasuh genitalia secara 
perlahan, setelah buang air kecil dan air besar daerah genitalia dikeringkan dengan 
menggunakan tissue agar tidak lembab dan mengganti pakaian dalam. FR mengatakan yang 
termasuk personal hygiene genitalia yaitu setelah buang air kecil dan air besar daerah 
genitalia dikeringkan menggunakan tissue dan mengganti pakaian dalam. AZS juga 
menambahkan saat membersihakn genitalia menggunakan sabun biasa dan sabun anti septic. 
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“Setiap buang air kecil langsung ganti celana dan keringkan vaginanya pakai tissue. 
Katanya supaya bersih apalagi kita ini perempuan jadi harus jaga kebersihan” 
(FR, 14 Tahun,  14 Desember 2014) 
 “Pakai sabun sirih buat bersihkan vagina, harus rajin ganti celana dalam, ganti 
pembalut dan harus perhatikan perawatan diri” 
(AZS, 14 Tahun, 8 Desember 2014) 
Cara membersihkan genitalia yang diungkapkan informan bervariasi. NR 
mengungkapkan cara membersihkan genitalia, iya membasuh genitalia dari arah belakang ke 
depan dengan menggunakan sabun badan. NR menceritaka cara membasuh genitalia dari 
arah belakang kedepan telah menjadi kebiasaannya dari kecil hingga sekarang. Sejak kecil 
iya sering melihat cara ibunya membersihkan genitalianya sehingga iya mengikuti atau 
meniru cara ibunya saat membasuh genitalia. NR juga mengatakan lebih memilih sabun 
badan untuk dipakai membersihkan genitalia karena umurnya masih terlalu mudah untuk 
memakai anty septic daerah kewanitaan. Setelah buang air kecil dan buang air besar iya 
langsung memakai pakaian dalamnya. 
“Kalau saya perawatan genitaliaku sehari-hari saya bersihkan vaginaku pakai sabun 
mandi, takut ka pakai daun sirih atau sejenisnya karna masih mudahki gang, terus 
kubasuhmi vaginaku dari belakang ke depan. Biasa kalau kencing ku bilas vaginaku  
pakai air 3 timbah karna bersihmi kurasa kalau 3 timbah. baru ku pakaimi celana 
dalamku.” 
(NR, 15 Tahun, 8 Desember 2014) 
 
Argumen diatas berbeda dengan yang dikemukakan oleh ERU, cara membasuh 
genitalianya dari arah depan kebelakang karena sejak kecil orang tuanya selalu mengajarkan 
cara membasuh genitalia sehingga iya mengikuti. Saat membersihkan genitalia ERU 
memakai anti septic daun sirih dan sebelum memakai pakaian dalam iya mengeringkan 
daerah genitalia menggunakan tissue agar tidak lembab.  
“Perawatan genitalia ku sehari-hari kak setiap saya bersihkan vaginaku saya 
pakaikan sabun daun sirih, apalagi kalau datang gatalnya vaginaku karna keputihan 
pasti langsung ka bersihkan pakai daun sirih, biasa kalau sudah saya bersihkan pakai 
daun sirih hilangmi gatalnya vaginaku. Saya basuhmi vaginaku dari depan 
kebelakang, terus sebelum ku pakai celana dalamku, saya keringkan dulu vaginaku 
pakai tissue biar tidak lembabki celana dalamku” 
(ERU, 14 Tahun, 10 Desember 2014) 
 
Kebersihan genitalia juga bisa dijaga dengan sering mengganti pakaian dalam minimal 
3 kali sehari atau setelah buang air kecil dan buang air besar. Pemakaian pakaian dalam 
sebaiknya menggunakan bahan katun dan hindari pemakaian pakaian dalam yang ketat 
karena selain gerah juga menyebabkan peredaran darah tidak lancar dan dapat membuat 
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iritasi. Berdasarkan hasil penelitian, semua informan rajin mengganti pakaian dalam dengan 
jumlah dan waktu yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena faktor dari pribadi 
informan sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh FS mengatakan iya mengganti pakaian 
dalam setelah mandi, setelah buang air kecil dan buang air besar dan  pada saat pakaian 
dalamnya lembab.  
“Saya ganti celana dalam sehabis mandi dan sehabis BAK/BAB atau kadang juga 
sehabis BAK/BAB itu saya keringkan dulu vaginaku pakai tissue terus saya pakaimi 
celana dalamku” 
(FS, 14 Tahun, 14 Desember 2014) 
 
Temuan lain dalam penelitian ini bahwa ketika FR memakai pakaian dalam yang ketat 
menimbulkan iritasi didaerah selangkangan. Informan mengobati iritasinya dengan 
menggunakan minyak tawon, informasi pemakaian minyak tawon didpatkan dari teman 
sesama santriwati. Informan mengatakan temanya pernah juga mengalami iritasi dan 
mengobati dengan cara memakai minyak tawon didaerah selangkangan. 
 “3 kali kak, pagi siang malam. Tapi kalau pakai celana dalam ketat ka iritasi daerah 
selangkanganku, biasa gatal sekali terus merah baru perih dan bengkak. Jadi temanku 
ajar ka pakai minyak taon karna dia juga suka iritasi vaginanya, jadi saya ikutimi 
sarannya temanku, saya kasihkan minyak tawon daerah vaginaku. Pedis sekali kalau 
saya ksih minyak taon vaginaku, biasa sampai nangis ka tapi saya tahan pedisnya 
besoknya dak bengkakmi. Baru saya celana dalamku ketat semuaki” 
(FR, 14 Tahun, 14 Desember 2014) 
 
Berdasarkan hasil penelitian hampir semua informan mengalami keputihan pada saat 
mendekati  siklus menstruasi atau setelah menstruasi. Namun adapula informan yang 
mengalami keputihan hampir tiap hari. Informan mengatakan keputihan yang dialaminya 
terkadang membuat daerah genitalianya menjadi gatal dan cara informan mengatasi rasa 
gatal tersebut  dengan cara langsung kekamar mandi untuk membersihkan daerah 
genitalianya, menggaruk daerah genitalia dan duduk menyilang.  Seperti yang diungkapkan 
AS, pada saat keputihan iya memakaia pantyliner agar pakaian dalamnya tidak lembab. 
keputihan yang dialami AS membuat daerah genitalianya gatal sehingga iya sulit untuk 
beraktivitas. Biasanya pada saat daerah genitalianya gatal AS langsung kekamar mandi untuk 
membersihkan daerah genitalianya. 
“Pakai kak pantyliner kalau keputihan, banyak sekali biasa keputihanku keluar baru 
hampir tiap hari jadi pakai ka pantyliner. Biasa putih, biasa juga agak ke kuningan 
terus gatal sekali vaginaku. Baru kalau datang gatalnya nda bisaka beraktifitas, 
kadang risih, ka sama temanku kalau datang gatalnya vaginaku jadi langsung ka ke 
kamar mandi kalau datang gatalnya baru saya bersihkan pake air. Biasa kalau sudah 
saya bersihkan vaginaku hilangmi gatalnya” 
(AS, 15 Tahun, 8 Desember 2014) 
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Argumentasi AS berbeda dengan yang diungkapkan oleh ML. Informan mengatakan 
tidak menggunakan pantyliner walaupun keputihan karena merasa repot. Pada saat keputihan 
ML hanya rajin membersihkan genitalia dengan air yang banyak. ML juga mengatakan 
bahwa keputihan itu hal yang normal bagi wanita. 
Personal hygiene saat menstruasi merupakan komponen personal hygiene yang 
memegang peranan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang, termasuk 
menghindari adanya gangguan reproduksi pada fungsi alat reproduksi. oleh karena itu 
kebersihan genitalia harus lebih dijaga karena pada saat menstruasi pembuluh darah dalam 
rahim terbuka sehingga kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi saluran 
reproduksi.  Berdasarkan hasil penelitian, informan sering mengabaikan kebersihan daerah 
genitalia pada saat menstruasi. Seperti yang diungkapkan IH cara membersihkan genitalia 
saat menstruasi tidak terlalu beda dengan cara membersihkan genitalia sehari-hari. Setelah 
buang air kecil dan air besar iya langsung memakai pakaian dalam dan tetap memakai 
pembalut yang sebelumnya telah digunakan dengan alasan selagi pembalut tersebut belum 
penuh dengan darah haid tetap masih bisa dipakai.  
“Dak jauh beda ji kak kebersihan genitaliaku sehari-hari dan saat haid, begituji juga 
kulakukan kalau habis kencing dan berak langsungji saya pakai pembalutku, biar ada 
darahnya tetapji saya pakai. Baru biasa penuhpi pembalutku baru ganti pembalut ka 
lagi” 
(IH, 14 Tahun, 8 Desember 2014) 
 
Argumentasi diatas berbeda dengan yang diungkapkan ERU, dalam sehari-hari iya 
selalu memakai anti septic daun sirih. Namun pada saat menstruasi informan tidak memakai 
anti septic daun sirih karena informan merasa risih bila darah haid bercampur dengan anti 
septic sehingga iya lebih memilih membersihkan genitalianya dengan menggunakan air yang 
banyak. ERU juga mengatakan saat menstruasi rajin mengganti pembalut dan menggunaka 
pembalut kain. 
 “Kalau haid ka dak pakai ka pembersih vagina kak, karna saya fikir darah yang 
keluar masa’ mau di kasih sabun. Jadi biasa airji banyak-banyak saya pakai buat 
bersihkan vaginaku, terus kalau haid ka itu rajin ka ganti pembalut biasa sampai 6 
kali  karna lain-lain saya rasa kalau sudah BAK/BAB pakai lagi pembalut itu. Jadi 
saya ganti pembalutku kalau selesai BAK/BAB. Habis ganti pembalut harus 
dibersihkan baik-baik jangan sampai ada tertinggal darah di pembalut, terus jangan 
buang pembalut sembarangan” 
(ERU, 14 Tahun, 10 Desember 2014) 
Berdasarkan hasil penelitian informan memiliiki panutan sehingga menerapkan perilaku 
personal hygiene genitalia. Panutan yang dimaksud adalah orang-orang yang biasanya 
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dijadikan contoh oleh informan dalam hal perilaku personal hygiene genitalia. Seperti yang 
diungkapkan ERU, iya mengikuti kebiasaan orang tua dan saudaranya dalam menerapkan 
perilaku personal hygiene genitalia. ERU mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang tua dan 
saudaranya karena menurutnya mereka memiliki perilaku yang bersih dan mereka selalu 
mengajarkan agar menerapkan perilaku yang bersih sehingga ERU cenderung mengikuti apa 
yang dikatakan dan dilakukan orang tua dan saudaranya. 
“Mamaku sama kakakku saya contohi. Saya ikuti caranya membasuh genitalia, pakai 
daun sirih, dan saya ikuti kebiasaannya kalau setelah buang air kecil harus dilap 
vagina pakai tissue dan rajin ganti pembalut” 
(ERU, 14 Tahun, 10 Desember 2014) 
 
ML menambahkan panutan dalam menerapkan perilaku personal hygiene genitalia 
adalah temannya. Informan sering mengajarkan agar menerapkan perilaku bersih seperti 
setelah membuang air kecil daerah genitalia dikeringkan dengan menggunakan tissue agar 
tidak lembab. NHA juga mengatakan orang tuanya tidak pernah mengajarkan kesehatan 
reproduksi sehingga iya mengetahui kesehatan reproduksi dari teman sesama santriwati dan 
iya selalu mengikuti semua perkataan temannya. Adapula IA mengatakan iya malas 
mengganti pembalut karena teman sekamarnya malas mengganti pembalut sehingga informan 
mencontohi kebiasan temannya. NR menambahkan panutannya dalam menerapkan perilaku 
yaitu ibu asrama pesantren. informan cenderung mengikuti perkataan ibu asramanya. 
Untuk menerapkan perilaku personal hygiene genitalia dibutuhkan sarana dan prasarana 
yang memadai, seperti kamar mandi, air yang bersih, peralatan mandi serta kebutuhan pribadi 
seperti pembalut dan pakaian dalam. Berdasarkan hasil penelitia, IH  mengatakan bahwa 
fasilitas yang tersedia di pesantren yang dapat menunjang  personal hygiene genitalia 
koperasi. Namun informan terkadang merasa malu ke koperasi untuk membeli kebutuhan 
pribadinya terutama pembalut. Informan lebih memilih meminjam atau meminta pembalut 
teman sesama santriwati dibandingkan membeli pembalut di koperasi. ML menambahkan 
selain fasilitas koperasi di pesantren juga menyediakan UKS sebagai tempat informan sering 
berobat dan berkonsultasi tentang masalah kesehatannya. 
“Ada kak koperasi, disana jual pembalut dan pantyliner, sabun vagina pokoknya 
keperluan buat sehari-hari, tapi tidak pernah ka belanja disana karna malu-malu ka 
pergi beli banyak sekali orang. Jadi biasa kalau habis ketersediaan pembalutku, saya 
pinjam pembalutnya temanku, nanti kalau adami kiriman pembalut dari orang tuaku 
baru saya ganti pembalutnya temanku kak” 
(IH, 14 Tahun, 8 Desember 2014) 
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Berdasarkan hasil penelitian adapula fasilitas yang menghambat perilaku informan 
dalam menerapkan personal hygiene genitalia. IA mengungkapkan bahwa kendala yang 
paling sering ditemuih di asrama dalam menjalani personal hygiene adalah kendala 
kurangnya air ataupun air yang keruh. 
“Di sini airnya dak lancar baru berkeruh tapi tetap ji saya pakai airnya walaupun 
berkeruh, tapi kalau dak ada air malas ka biasa ganti pembalut. Jadi biasa mau pa’ 
ganti pembalut baru pergi ka di asrama lain cari air” 
(IA, 15 Tahun, 12 Desember 2014) 
 
Informan kembali menambah kendala-kendala yang mereka temui di asrama, seperti 
yang diungkapkan SZA dimana informan merasa salah satu hambatan dalam menerapkan 
personal hygiene genitalia ialah jumlah kamar mandi yang terbatas dan kondisi kamar mandi 
yang terbilang kotor dan tidak terawat.  
PEMBAHASAN 
Perilaku personal hygiene adalah suatu pamahaman, sikap dan praktik yang dilakukan 
oleh seseorang untuk meningkatkan derajat kesehatan, memilihara kebersihan diri, 
meningkatkan rasa percaya diri,, menciptakan keindahan, dan mencegah timbulnya penyakit. 
Adapun tujuan dari personal hygiene untuk meningkatkan derajat kesehatan, memilihara 
kebersihan diri, mencegah timbulnya penyakit penyakit, menciptakan keindahan dan 
meningkatkan rasa percaya diri.
8
 Personal hygiene genitalia merupakan pemiliharaan 
kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
terhindar dari gangguan alat reproduksi dan mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis serta 
meningkatkan derajat kesehatan.
 9 
Lingkungan keluarga terutama ibu merupakan sumber informasi yang paling berperan 
dalam pengetahuan mengenai personal hygiene genitalia karena seorang anak akan belajar 
dan menganut kebiasaan yang sudah ada sebelumnya dari keluarga terutama dari ibu lebih 
dahulu. Saudara, teman sebaya dan guru juga merupakan sumber informasi bagi seseorang 
untuk mengetahui hal-hal mengenai organ reproduksi termasuk personal hygiene genitalia.
9 
Berdasarkan hasil penelitian, informan memperoleh informasi personal hygiene genitalia 
melalui  orang tua, saudara, dan teman. Pelayanan kesehatan juga merupakan sumber 
informasi yang baik bagi remaja dalam hal kesehatan reproduksi. Terkadang remaja 
mengunjungi pelayanan kesehatan pada saat merasa sakit atau memiliki keluhan, padahal 
pelayanan kesehatan dapat membantu remaja dan keluarga memperoleh informasi seputar 
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kesehatan reproduksi, mengembangkan kemampuan dalam mencegah terjadi masalah, dan 
menanggulangi berbagai masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian pamahaman informan mengenai personal hygiene 
genitalia cukup baik. Hal ini terlihat dari jawaban informan yang mendefinisikan personal 
hygiene genitalia adalah keadaan organ seksual yang bebas dari kotoran dan infeksi 
dilakukan agar hidup bersih, sehat, nyaman dan terhindar dari penyakit yang berbahaya. 
Adapun hasil penelitian pemahaman informan mengenai manfaat dan dampak personal 
hygiene genitalia sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban informan yang 
mengatakan manfaat personal hygiene genitalia adalah mencengah timbulnya penyakit, 
bebas dari kotoran, enak dipandang dan dampak dari personal hygiene genitalia mudah 
terkena penyakit yang berbahaya seperti keputihan, kista dan di jauhi oleh orang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemahaman informan cukup baik karena telah mengetahui  pengertian, 
manfaat, dampak dan pentingnya menjaga kebersihan organ genitalia. 
Berdasarkan hasil penelitian walau pemaham informan sudah cukup baik mengenai 
personal hygiene genitalia. Namun sebagian besar informan masih salah dalam membasuh 
organ genitalia. informan mengatakan iya membasuh genitalia dari arah belakang kedepan 
dan hanya sebagian kecil informan yang membasuh genitalianya dari arah depan kebelakang. 
Membasuh genitalia sebaiknya dari arah depan kebelakang untuk menghindari bakteri dan 
kotoran yang ada disekitar anus terbawa masuk ke vagina.  Sebagian besar informan 
membersihkan genitalianya menggunakan anti septic dan sabun biasa. Namun sebagian kecil 
informan membersihkan genitalia menggunakan air tanpa memakai sabun biasa atau anti 
septic. Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat air di asrama pesantren berkeruh dan 
kotor. Hal ini sangat mempengaruhi personal hygiene genitalia santriwati, dimana saat 
membersihkan genitalia sebaiknya menggunakan air bersih, tidak berkeruh dan tidak kotor. 
Selain itu hindari penggunaan anti septic atau sabun biasa karena dapat mempengaruhi 
keseimbangan Ph vagina sehingga flora normal terganggu, akibatnya vagina justru menjadi 
tempat berkembang biaknya bakteri dan jamur.
11  
Sebaiknya sebelum memakai pakaian dalam daerah genitalia dikeringkan dengan 
menggunakan tissue atau handuk, sebab jika tidak dikeringkan akan menyebabkan pakaian 
dalam yang dipakai menjadi basah dan lembab. Selain tidak nyaman dipakai, pakaian dalam 
yang basah dan lembab berpotensi tumbuhnya bakteri dan jamur. Berdasarkan hasil 
penelitian sebagian besar informan mengatakan setelah buang air kecil dan air besar 
informan langsung memakai pakaian dalamnya. Namun sebagian kecil informan mengatakan 
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sebelum  memakaian pakaian dalam informan mengeringkan daerah genitalianya agar tidak 
lembab, karena informan merasa risih jika memakaian pakaian dalam yang lembab.
12 
Kebersihan daerah kewanitaan juga bisa dijaga dengan sering mengganti pakaian 
dalam paling tidak sehari dua kali atau setelah buang air kecil dan air besar, terutama bagi 
wanita aktif dan mudah berkeringat.  Pemakaian pakaian dalam sebaiknya menggunakan dari 
bahan katun sehingga dapat menyerap keringat dan membiarkan kulit bernafas. Selain itu 
hindari menggunakan pakaian dalam yang terlalu ketat karena selain gerah juga 
menyebabkan peredaran darah tidak lancar dan menyebabkan kulit susah bernafas dan 
akhirnya bisa menyebabkan daerah kewanitaan menjadi lembab dan teriritasi.
13 
Hasil 
penelitian menunjukkan informan sudah paham dalam hal mengganti pakaian dalam, 
informan mengatakan iya mengganti pakaian dalam minamal 2 kali sehari dan adapula 
informan yang mengganti pakaian dalam setelah buang air kecil dan air besar. 
Hasil penelitian juga menunjukkan semua informan mengalami keputihan. Keputihan 
adalah keluarnya cairan selain darah dari liang vagina diluar kebiasaan, baik berbau maupun 
tidak berbau dan disertai rasa gatal didaerah genitalia. Adapun penyebab keputihan adalah 
kurangnya pemahaman tentang personal hygiene, memakai pakaian dalam yang ketat, 
membilas vagina dengan cara yang salah yaitu dari belakang ke depan, memakai 
sembarangan sabun untuk membasuh vagina, lingkungan sanitasi kotor, kelelahan yang amat 
sangat, mengalami stres dan tidak menjalani pola hidup sehat makan dan tidur tidak teratur. 
15 
Informan mengalami keputihan pada saat mendekati siklus menstruasi dan setelah 
menstruasi. Namun adapula informan yang mengalami keputihan setiap hari. Sebagian 
informan mengatakan saat mengalami keputihan informan merasakan rasa gatal dan perih 
didaerah genitalia. Informan juga mengatakan saat mengalami keputihan dia memakai 
pantyliner agar pakaian dalamnya tidak lembab akibat keputihan. Namun adapula informan 
yang  berhenti memakai pentyliner karena mengalami gatal didaerah genitalia.  
Personal hygiene saat menstruasi merupakan komponen hygiene perorangan yang 
memegang peranan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang termasuk menghindari 
adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi. Oleh karena itu kebersihan organ genitalia 
harus lebih dijaga karena pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim terbuka 
sehingga kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi saluran reproduksi.
10
 
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar informan belum paham mengenai personal 
hygiene menstruasi. Informan mengatakan cara membersihkan genitalia saat menstruasi tidak 
terlalu beda dengan cara membersihkan genitalia sehari-hari. Setelah buang air kecil dan air 
besar informan langsung memakai pakaian dalam dan tetap memakai pembalut yang 
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sebelumnya telah digunakan. Informan mengatakan dalam sehari hanya mengganti pembalut 
2 kali, informan mengganti pembalutnya pada saat darahnya banyak keluar dan darah haid 
tembus dipakaiannya. Namun sebagian kecil informan mengatakan risih dengan darah haid 
sehingga informan rajin mengganti pembalut setelah buang air kecil dan buang air besar atau 
minimal 4 jam.
 
Kebersihan genitalia harus benar-benar dijaga, jika kebersihan organ genitalia tidak 
dijaga maka dalam keadaan lembab, jamur dan bakteri yang berada di daerah genitalia akan 
tumbuh subur sehingga menyebabkan rasa gatal dan infeksi pada daerah tersebut. Infeksi 
terjadi karena hygiene yang buruk yang sering terjadi pada wanita yaitu  keputihan, rasa gatal 
dan gangguan kesehatan organ reproduksi lainnya seperti infeksi saluran kemih (ISK), 
penyakit radang panggul (PRP) dan bisa berdampak kemandulan, gangguan pada kehamilan 
atau menyebabkan bayi lahir cacat, serta kemungkinan terjadinya kanker leher rahim.
14 
Salah satu faktor pembentuk sikap dan tindakan karena adanya pengaruh orang lain 
yang dianggap penting, dimana umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang 
konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan ini 
bisa dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari konfik dengan orang yang dianggap 
penting tersebut.
13 
Panutan adalah orang-orang yang biasanya dijadikan contoh oleh 
seseorang dalam hal berperilaku. Adapun yang sering dijadikan sebagai panutan paling 
utama adalah orang tua karena seseorang biasanya mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan oleh orang tuanya, bahkan hal-hal yang di sukai ataupun yang tidak disukai oleh 
orangtuanya biasa turun ke anaknya. Begitupun saudara, teman sebaya karena seseorang 
biasanya mengikuti perilaku saudara dan temannya. Berdasarkan hasil penelitian, informan 
mengatakan iya memiliki panutan dalam menerapkan perilaku personal hygiene genitalia 
yaitu orang tua, saudara, teman dan ibu asrama. 
Teori Green (1980) faktor perilaku ditentukan atau dibentuk oleh faktor pemungkin 
(enabling fakfor) yang terwujud dalam lingkungan fisik tersedianya atau tidak tersedianya 
fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan yang menunjang perilaku agar dapat 
menerapkan personal hygiene.
2 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi yang 
dilakukan bahwa fasilitas di pesantren yang mendukung personal hygiene genitalia yaitu: 
Pos kesehatan (UKS) dan koperasi adalah tempat tersedianya keperluan pribadi santriwati. 
Selain fasilitas yang mendukung perilaku personal hygiene genitalia. Namun adapula 
fasilitas yang menghambat perilaku hygiene tersebut. Berdasarkan hasil wawancara informan 
mengatakan hambatan yang sering di temuih yaitu kapasitas kamar mandi yang sedikit dan 
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air yang jarang mengalir, berkeruh dan kotor. Hal ini yang menyebabkan informan harus 
mengantri masuk kamar mandi dan bolak bolak balik ke asrama lain untuk mencari air. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Informan memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai pengertian, manfaat, dan 
dampak dari personal haygiene genitalia. Namun praktik informan dalam menerapkan 
perilaku personal hygiene genitalia masih kurang. Salah satu penyebabnya yaitu fasilitas 
kamar mandi yang kurang serta air yang jarang mengalir serta kotor dan berkeruh. Hasil 
penelitian ini menyarankan agar pihak pesantren memperhatikan fasilitas-fasilitas seperti 
kamar mandi dan air demi menunjang perilaku santriwati dalam menerapkan personal 
hygiene genitalia. 
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LAMPIRAN  
ANALISIS ISI (CONTENT ANALYSIS) 
PERILAKU PERSONAL HYGIENE GENITALIA DI PESANTREN UMMUL MUKMININ  
MAKASSAR SULAWESI SELATAN 
No 
Pertanyaan Informan Content Analysis Inti Sari Interpretasi 
Variabel 1 : Pemahaman 
1. Apa pendapat Anda 
tentang  pengertian 
personal hygiene  
genitalia ? 
ML Kebersihan genitalia adalah keadaan 
organ seksual yang bebas dari kotoran 
dan infeksi,dilakukan biar kita hidup 
bersih dan sehat,dijauhi dari penyakit 
seperti keputihan. 
Menurut informan personal 
hygiene  genitalia 
merupakan keadaan organ 
reproduksi  yang bersih 
bebas dari kotoran dan 
infeksi. 
personal hygiene  genitalia 
merupakan keadaan organ 
reproduksi  yang bersih bebas 
dari kotoran dan infeksi. 
2 Apa pendapat Anda 
tentang  manfaat 
personal hygiene  
genitalia ? 
ERU Manfaatnya itu kak, mau ka saya hidup 
bersih dak mau ka dibilang rantasak, 
dak mau ka juga bau badan dan gatal-
gatal nanti dijauhi sama teman-teman. 
Menurut informan manfaar 
personal hygiene  adalah 
mencegah timbulnya 
penyakit, bebas dari kotoran 
dan mempunyai banyak 
teman. 
Manfaat personal hygiene  
adalah mencegah timbulnya 
penyakit, bebas dari kotoran. 
3 Apa pendapat Anda 
tentang  dampak 
personal hygiene  
genitalia ? 
AZS Dapat penyakit keputihan dan vagina 
gatal-gatal. 
Menurut informan dampak 
tidak menerapkan personal 
hygiene genitalia adalah 
mudah terkena penyakit 
keputihan dan daerah 
genitalia mengalami gatal. 
Dampak personal hygiene 
genitalia mudah terkena 
keputihan dan daerah genitalia 
mengalami gatal. 
4 Apa saja yang termasuk 
personal hygiene 
genitalia ? 
FR 
 
 
 
 
AZS 
Setiap buang air kecil langsung ganti 
celana dan keringkan vaginanya pakai 
tissue. Katanya supaya bersih apalagi 
kita ini perempuan jadi harus jaga 
kebersihan. 
Pakai sabun sirih buat bersihkan 
vagina, harus rajin ganti celana dalam, 
ganti pembalut dan harus perhatikan 
perawatan diri. 
Menurut informan yang 
termasuk personal hygiene 
genitalia yaitu saat 
membersihkan genitalia 
memakai anti septic daun 
sirih dan setelah buang air 
kecil dan air besar daerah 
genitalia dikeringkan 
menggunakan tissue. 
Yang termasuk personal 
hygiene genitalia yaitu 
membersihkan genitalia 
menggunakan anti septic daun 
sirih dan setelah buang air 
kecil dan air besar daerah 
genitalia dikeringkan dengan 
menggunakan tissue. 
5 Bagaimana menurut 
anda cara 
membersihkan genitalia 
? 
NR 
 
 
 
 
Kalau saya perawatan genitaliaku 
sehari-hari saya bersihkan vaginaku 
pakai sabun mandi, takut ka pakai daun 
sirih atau sejenisnya karna masih 
mudahki gang, terus kubasuhmi 
Menurut informan saat 
membersihkan genitalia iya 
mamakai anti septic. Namun 
adapula informan hanya 
menggunakan air. Informan 
Setiap santriwati memiliki 
cara membersihkan genitalia 
yang berbeda-beda. 
  
 
 
 
 
 
ERU 
vaginaku dari belakang ke depan. Biasa 
kalau kencing ku bilas vaginaku  pakai 
air 3 timbah karna bersihmi kurasa 
kalau 3 timbah. baru ku pakaimi celana 
dalamku. 
Perawatan genitalia ku sehari-hari kak 
setiap saya bersihkan vaginaku saya 
pakaikan sabun daun sirih, apalagi 
kalau datang gatalnya vaginaku karna 
keputihan pasti langsung ka bersihkan 
pakai daun sirih, biasa kalau sudah 
saya bersihkan pakai daun sirih 
hilangmi gatalnya vaginaku. Saya 
basuhmi vaginaku dari depan 
kebelakang, terus sebelum ku pakai 
celana dalamku, saya keringkan dulu 
vaginaku pakai tissue biar tidak 
lembabki celana dalamku 
membasuh genitalia dari 
arah belakang kedepan. 
Namun adapulan informan 
yang membasuh genitalia 
yang depan kebelakang. 
Setelah buang air kecil 
informan langsung memakai 
pakaian dalamnya. Namun 
adapula informan yang 
mengeringkan genitalianya 
sebelum memakai pakaian 
dalam. 
6 Pemakaian pakaian 
dalam ? 
FS 
 
 
 
 
 
FR 
 
 
Saya ganti celana dalam sehabis mandi 
dan sehabis BAK/BAB, tapi kan 
sekarang musim hujan jadi irit celana 
dalam ka’ jadi sehabis BAK/BAB itu 
saya keringkan dulu vaginaku pakai 
tissue terus saya pakaimi celana dalam. 
3 kali kak, pagi siang malam. Tapi 
kalau pakai celana dalam ketat ka 
iritasi daerah selangkanganku, biasa 
gatal sekali terus merah baru perih dan 
bengkak. Jadi temanku ajar ka pakai 
minyak taon karna dia juga suka iritasi 
vaginanya, jadi saya ikutimi sarannya 
temanku, saya kasihkan minyak tawon 
daerah vaginaku. Pedis sekali kalau 
saya ksih minyak taon vaginaku, biasa 
sampai nangis ka tapi saya tahan 
pedisnya besoknya dak bengkakmi. 
Baru saya celana dalamku ketat 
semuaki. 
Menurut informan, iya 
mengganti pakaian 
dalamnya minimal 2 kali 
sehari dan adapula informan 
yang mengganti pakaian 
dalamnya setelah buang air 
kecil dan air besar. 
Santriwati mengganti pakaian 
dengan jumlah yang 
bervariasi. 
7 Pemakaian pantyliner ? AS Pakai  kak pantyliner kalau keputihan, 
banyak sekali biasa keputihanku 
Menurut informan, iya 
memakaia pantyliner  pada 
Santriwati memakai 
pantyliner pada saat 
  
keluar baru hampir tiap hari jadi pakai 
ka pantyliner. Biasa putih, biasa juga 
agak ke kuningan terus gatal sekali 
vaginaku. Baru kalau datang gatalnya 
nda bisaka beraktifitas, kadang risih, 
ka sama temanku kalau datang 
gatalnya vaginaku jadi langsung ka ke 
kamar mandi kalau datang gatalnya 
baru saya bersihkan pake air. Biasa 
kalau sudah saya bersihkan vaginaku 
hilangmi gatalnya. 
saat keputihan. Keputihan 
yang dialami informan 
biasanya disertai rasa gatal. 
keputihan. 
8 Personal hygiene saat 
menstruasi ? 
IH 
 
 
 
 
 
 
 
ERU 
Dak jauh beda ji kak kebersihan 
genitaliaku sehari-hari dan saat haid, 
begituji juga kulakukan kalau habis 
kencing dan berak langsungji saya 
pakai pembalutku, biar ada darahnya 
tetapji saya pakai. Baru biasa penuhpi 
pembalutku baru ganti pembalut ka 
lagi. 
Kalau haid ka dak pakai ka pembersih 
vagina kak, karna saya fikir darah yang 
keluar masa’ mau di kasih sabun. Jadi 
biasa airji banyak-banyak saya pakai 
buat bersihkan vaginaku, terus kalau 
haid ka itu rajin ka ganti pembalut 
biasa sampai 6 kali  karna lain-lain 
saya rasa kalau sudah BAK/BAB pakai 
lagi pembalut itu. Jadi saya ganti 
pembalutku kalau selesai BAK/BAB. 
Habis ganti pembalut harus dibersihkan 
baik-baik jangan sampai ada tertinggal 
darah di pembalut, terus jangan buang 
pembalut sembarangan. 
Menurut informan cara 
membersihkan genitalia 
pada saat menstruasi dan 
tidak menstruasi tidak 
terlalu beda. Informan 
mengganti pembalutnya 
pada saat darahnya tembus 
dipakaian. Namun adapula 
informan mengatakan saat 
menstruasi iya rajin 
mengganti pembalut, 
dengan alasan informan 
risih dengan darah haid. 
Santriwati mengganti 
pembalut dengan frekuensi 
waktu yang berbeda-beda. 
Variabel 2 : Penutan 
1 Panutan dalam 
menerapkan perilaku 
personal hygiene 
genitalia ? 
ERU  
 
 
 
 
 
Mamaku sama kakakku saya contohi. 
Saya ikuti caranya membasuh genitalia, 
pakai daun sirih, dan saya ikuti 
kebiasaannya kalau setelah buang air 
kecil harus dilap vagina pakai tissue 
dan rajin ganti pembalut. 
Menurut informan, iya 
memiliki panutan dalam 
menerapkan perilaku 
personal hygiene genitalia. 
panutan informan adalah 
orang tua, saudara, teman 
Santriwati memiliki panutan 
dalam menerapkan perilaku 
personal hygiene genitalia 
yaitu orang tua, saudara, 
teman dan ibu asrama. 
  
  dan ibu asrama. 
Variabel 3 : Fasilitas  
1. Fasilitas yang 
mendukung penerapan 
personal hygiene 
genitalia ? 
IH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ada kak koperasi, disana jual pembalut 
dan pantyliner, sabun vagina pokoknya 
keperluan buat sehari-hari, tapi tidak 
pernah ka belanja disana karna malu-
malu ka pergi beli banyak sekali orang. 
Jadi biasa kalau habis ketersediaan 
pembalutku, saya pinjam pembalutnya 
temanku, nanti kalau adami kiriman 
pembalut dari orang tuaku baru saya 
ganti pembalutnya temanku kak. 
Menurut informan fasilitas 
yang mendukung penerapan 
personal hygiene genitalia 
adalah koperasi, UKS dan 
organisasi PHBS 
Pesantren memiliki fasilitas 
yang yang mendukung 
penerapan personal hygiene 
genitalia yaitu koperasi, UKS 
dan organisasi PHBS. 
2 Fasilitas yang 
menghambat penerapan 
personal hygiene 
genitalia ? 
IH 
 
 
 
 
Di sini airnya dak lancar baru berkeruh 
tapi tetap ji saya pakai airnya walaupun 
berkeruh, tapi kalau dak ada air malas 
ka biasa ganti pembalut. Jadi biasa mau 
pa’ ganti pembalut baru pergi ka di 
asrama lain cari air. 
Menurut informan fasilitas 
yang menghambat 
penerapan  personal hygiene 
genitalia adalah kamar 
mandi yang terbatas serta air 
yang kotor dan berkeruh. 
Santriwati memiliki hambatan 
dalam penerapan personal 
hygiene genitalia yaitu kamar 
mandi yang kurang serta air 
yang kotor dan berkeruh. 
 
 
